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MOTTO 

Bakat terbentuk dalam gelombang kesunyian, 

watak terbentuk dalam riak besar kehidupan ( 

Goethe ) 

 

Lila lamun kelangan nora gegetun trima yen 

ketaman sak serik samemng dumadi tri legawa 

nalangsa srah ing bathara (Mangkunegara iv) 
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Abstrak 

Salah satu problem mendasar dari fenomena kemunduran Islam di era kontemporer 

adalah bahwa umat Islam masih cenderung menutup diri terhadap arus perkembangan ilmu 

pengetahuan. Fakta ini menunjukkan bahwa betapa umat Islam merasa bahwa Islam sebagai 

ajaran sekaligus pandangan hidup telah cukup dijadikan pedoman tanpa harus terlibat secara 

aktif dengan arus perubahan zaman sekaligus berkembangnya ilmu pengetahuan secara niscaya. 

Umat Islam perlu menyadari bahwa dibutuhkan semacam pembaharuan terhadap pemikiran 

Islam secara total, agar Islam sebagai agama mampu secara tuntas menghadapi tantangan zaman. 

Konsep post-tradisionalisme merupakan satu ide cemerlang yang mencoba melakukan 

pembaharuan terhadap pemikiran Islam melalui tatanan tradisi yang sejak dulu menjadi pijakan 

umat Islam. Hasan Hanafi mencoba melakukan pembaharuan dengan menelusuri akar-akar 

tradisi dalam kebudayaan Islam sepanjang sejarah. Dengan ini, Hanafi menyadari bahwa betapa 

umat Islam saat ini ternyata masih terjebak dalam arus kemapanan tradisi masa lalu yang bersifat 

statis, sementara tantangan dan realitas zaman sekarang sudah sama sekali berbeda. 

Penelitian ini mencoba menganalisis tentang bagaimana konsep pos-tradisionalisme 

Islam dalam perspektif pendekatan fenomenologi yang menjadi ide mendasar dari proyek 

pembaharuan Hasan Hanafi. Dengan secara khusus membongkar akar-akar tradisi Islam masa 

lalu sampai pada tataran rekonstruksi kembali atas pemikiran Islam kontemporer. Meski 

penelitian ini masih pada tataran yang bersifat deskriptif-interpretatif, penulis juga menjadikan 

teori fenomenologi sebagai pisau pembedah dalam memahami konsep tradisi Islam secara 

umum, sehingga penggunaan pendekatan fenomenologi menjadi lebih urgen dan penting untuk 

menentukan arah dan tujuan dari penelitian tersebut. Dengan asumsi ini maka, dapat secara jelas 

melihat bagaimana proyek rekonstruksi pemikiran Islam dari Hasan Hanafi ini dilakukan melalui 

pendasaran teori fenomenologi.  

Penelitian ini secara khusus membahas dua rumusan masalah, yaitu apa yang dimaksud 

dengan post-tradisionalisme Islam dalam wacana sejarah peradaban Islam, dan bagaimana 

konsep post-tradisionalisme Islam dalam perspektif fenomenologi Hasan Hanafi. Dengan 

berpijak pada dua rumusan masalah tersebut, penelitian ini menyimpulkan dua hal sebagai 

berikut. Pertama, dalam wacana pemikiran Islam kontemporer, post-tradisionalisme Islam dapat 

dilihat sebagai gerakan “lompatan tradisi”. Gerakan ini berangkat dari sebuah tradisi Islam yang 

terus-menerus berkembang,  diasah dengan sedemikian rupa, diperbaharui, dan kemudian 

didialogkan dengan modernitas, intinya adalah mencoba melakukan kontekstualisasi tradisi 

Islam klasik pada ranah kondisi dan konteks kekinian. Kedua, Secara khusus Hasan Hanafi 

mengimplikasikan teori fenomenologi melalui tiga bentuk sistem pembacaan terhadap realitas 

Islam, yakni bentuk kesadaran terhadap sejarah, kesadaran eidetis, dan kesadaran praktis. Tiga 

sistem pembacaan ini mampu menjembatani umat Islam dalam memahami relalitas tradisi 

dengan secara niscaya juga melakukan membaharuan terhadap tradisi tersebut. 

Kata kunci: Tradisi, Post-tradisionalisme Islam, Fenomenologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisional merupakan sebuah istilah yang sering didengar bahkan diucapkan, 

ketika mendengar kata itu hal yang ada dalam benak pertama kali adalah kedaerahan. 

Tetapi berbeda ketika yang berbicara tradisional itu seorang intelektual muslim dari 

Mesir yaitu Hasan Hanafi. Dalam pemikiran Hasan Hanafi tradisional berarti tradisi 

klasik yang butuh sebuah pembaharuan, Hasan Hanafi menggangap bahwa teologi 

Islam klasik atau tradsioanalisme telah gagal menjawab semua pertanyaan-pertanyaan 

tentang realias kehidupan, baik masalah bumi maupun langit. 

Hasan Hanafi  adalah seorang pemikir muslim yang tidak asing lagi dikalangan 

kaum akademis, karna pemikiranya yang kritis dan mengedepankan Al-ṭurās wa al-

tajdīd (tradisi dan pembaharuan). Dalam pemikiran Hasan Hanafi gambaran tentang 

pemikiranya adalah gugatanya terhadap tradisi lama Islam. Hasan Hanafi meletakkan 

tradisi dan pembaharuan sebagai reaksi setiap krisis perubahan sosial.
1
 

Kemudian dari hal tersebut Hasan Hanafi mengajukan konsep pembaharuan 

terhadap teologi Islam klasik. Dimana tujuan pembaharuaan tersebut untuk 

menjadikan sebuah teologi Islam tidak hanya sekedar sebagai sebuah dogma 

keagamaan yang tidak berfungsi, tetapi sebagai ilmu yang menekankan sebagai 

                                                           
1
Hasan Hanafi, Turas dan Tajdid, sikap kita tehadap turas klasik, terj, Yudian W.Asmin, 

(Yogyakarta, Titipan Ilahi Press, 2001). 
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perjuangan sosial, selain itu juga adanya rekontruksi teologi tradisional, dimana harus 

ada perubahan orientasi konseptual kepercayaan sesuai dengan konteks yang terjadi. 

Hasan Hanafi ingin meletakan teologi Islam ditempat yang sebenarnya, karna 

menurutnya teologi Islam telah gagal memposisikan dirinya sebagai teologi yang 

fungsioanal bagi seluruh umat muslim.
2
 

Sebagai seorang pemikir Muslim, Hasan Hanafi tidak hanya sekedar mengkritik 

tradisi klasik Islam, tetapi juga menawarkan sebuah solusi sebagai pembaharuan akan 

kritik-kritik yang dilontarkanya terhadap tradisi klasik, tradisi klasik sebagai dasar 

atau landasan pembaharuanya terhadap realitas keagamaan.Bukan hanya 

merekontruksi tradisi tapi lebih jauh dari itu Hasan Hanafi juga medekontruksi tradisi 

tersebut. 

Dalam perkembangannya, Islam memang mengalami kemunduran, umat islam 

selalu dihadapkan oleh persoalaan-persoalan masa kini yang seakan menggerus untuk 

melihat kerealitas, perubahan diberbagai bidang baik sosial, politik ataupun budaya, 

dua pilihan yang sulit dan dilematis antara “Islamisis” atau “sekuler”. Pilihan yang 

membuat bimbang, menjadi “Islamis” dengan rujukan masa lalu Islam, semua itu 

seolah menggambarkan bahwa umat islam adalah manusia masa lalu yang terasing 

oleh perkembangan zaman, yang eksklusif di tengah-tengah pluralisme  budaya, 

sementara itu menjadi “sekuler” dengan acuan pada masa kini barat, juga tidak 

mampu menjadikan menjadi lebih baik, mungkin secara perubahan sama dengan 

                                                           
2
 A. Khudhori Sholeh,Wacana Baru Filsafat Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar), Hlm, 41-42, 

2004. 
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perubahan kotemporer. Pada saat itu juga dirasakan ada kontradiksi batin, dimana 

merasa ada skatisasi dari agama sebagai jalan dan landasan keyakinan.
3
 

Persoalan pelik yang dihadapi oleh umat Islam kontemporer saat ini sebenarnya 

adalah ajakan kembali memikirkan secara kritis  apa yang sudah dijadikan “rujukan” 

dan “cara merujuknya”, oleh karena itulah lahir pemikir-pemikir muslim atau kaum 

intelektual muslim, selain Hasan Hanafi juga muncul pemikir muslim seperti Abide  

al-Jabiri dan Muhammad Arkoun, pembaharuan dan kritik atas tradisi mereka Abide 

al-Jabiri dan Muhammed Arkoun dengan proyeknya kritik nalar Arab atau sering 

disingkat  dengan (KNA) dan kritik nalar Islam oleh Muhammed Arkoun, inilah yang 

dijadikan pendekatan bagi kalangan yang melakukan pembaharuan atau loncatan 

tradisi atau serimg disebut sebagai kalangan Post-Tradisionalisme.
4
 

Post-Tradisionalisme yang menjadikan tradisi sebagai basis tranformasi dan 

juga revitalisasi terhadap tradisi, yang artinya bahwa Post-Tradisionalisme tersebut 

tidak meninggalkan tradisi akan tetapi ada nilai-nilai kontinuitas dan perubahan 

dalam Post-Tradisionalisme, kaum Post-Tradisionalismedionalisme inilah yang 

mencoba melihat tradisi secara kritis dan obyektif.
5
 

Istilah Post-tradisionalisme sebenarnya muncul pertama kali ketika ISIS 

(Institute for Social and Institutional Studies), sebuah LSM anak muda NU di Jakarta, 

                                                           
3
Muhammad Abied al-Jabiri,Post-Tradisionalisme Islam, terj, Ahmad  Baso (Yogyakarta: Lkis, 

2000).hlm. iii. 

 
4
 Muhammad Abied al-Jabiri,Post-Tradisionalisme Islam, terj, Ahmad  Baso 

 
5
Abdurahman Moeslim,Semarak Islam semarak demokrasi? Cet I. (Pustaka Firdaus: Jakarta, 

1996), hlm. 67. 

 



4 

 

kegiatan diskusi untuk mengamati munculnya pemikiran baru intelektual di kalangan 

anak muda NU pada Maret 2000 di Jakarta. Ideologi itu pula yang menjadi judul 

buku terjemahan Ahmed Baso atas sejumlah artikel Muhammad Abed Al-Jabiri. 

Sampai disini meskipun kata Post-Tradisionalisme tersebar, namun belum ada 

tanggungjawab secara ilmiah mengenai basis epistimologis istilah tersebut. Buku 

terjemahan Ahmad Baso, meskipun memakai kata “Post-Tradisionalisme Islam” 

namun didalamnya tidak menjelaskan sama sekali apa sebenarnya makna dari Post-

Tradisionalisme itu sendiri. Beberapa bulan kemudian beberapa aktivis ISIS, Muh. 

Hanif Dhakiri dan Zaini Rahmat memberi sedikit “muatan” dengan menerbitkan buku 

berjudul “Post-Tradisionalisme Islam, Menyingkap Corak dan Gerakan PMII. 

(Jakarta: Isisindo Mediatama, 2000). ISIS kemudian menerbitkan sebuah bulletin 

yang diberinama “Post-Tradisionalisme”. Wacana “Post-Tradisionalisme” semakin 

matang ketika LAKPESDAM NU melakukan kajian yang agak serius mengenai tema 

ini dalam jurnal Taswirul Afkar No. 9 Tahun 2000. Setelah itu Post-Tradisionalisme 

telah benar-benar menjadi waca public dan banyak diperbincangkan orang dalam 

berbagai diskusi, seminar, dan juga liputan media massa.
6
 

Tradisi sebagai  basis tranformasi dimana Post-Tradisionalisme mencoba untuk 

memahami bahwa agama dengan nilai-nilai yang relevan bagi semua kalangan. 

                                                           
6
Post-Tradisionalisme kali pertama muncul ketika ISIS (Institute for Social and Institutional 

Studies), sebuah LSM yang dikelola anak-anak  muda NU di Jakarta, menyelenggarakan sebuah 

diskusi uuntuk mengamati munculnya gairah baru intelektual dikalangan anak muda NU pada Maret 

2000 di Jakarta. Gema dari waca ini terus meluas terutama setelah LKiS menjadikan “Post-

Tradisionalisme” sebagai landasan ideologisnya dalam strategi planning pada Mei 2000 di Kaliurang 

Yogyakarta. Lihat. http://maqalah2.blogspot.com/2015/01/post-tradisionalisme-islam.html 

 

http://maqalah2.blogspot.com/2015/01/post-tradisionalisme-islam.html
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Tradisi disini menurut Abied al-Jabiri adalah sesuatu yang hadir yang menyertai kita 

yang berasal dari masa lalu, baik masa lalu kita maupun masa lalu orang lain ataupun 

masa lalu tersebut adalah masa lalu dekat maupun masa lalu yang jauh.
7
 Sebagaimana 

menurut Hasan Hanafi bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang sampai kepada kita, 

dari masa lalu yang diwarisi sekaligus masalah penerima yang hadir dalam berbagai 

tingkatan.
8
 

 Pengertian di atas menjelaskan bahwa tradisi sebagai titik awal tanggung 

jawab atas kebudayaan dan bangsa, pertanyaanya adalah kenapa demikian? Perlu 

digaris bawahi bahwa ketika tradisi adalah hal yang menyertai kekinian kita,maka 

kehadiran tradisi merupakan bagian esensial kebutuhan manusia itu sendiri,dan 

bagian dari kebutuhan manusia untuk mengkaji dan menggembangkanya.
9
 Tradisi 

adalah perantara, bukan kerangka pemikiran yang  hanya dipandang dinikmati 

sebagai panorama keindahan dan diagungkan, sambil merangkul semua orang untuk 

melakukan dan menyaksikan pengembaraan pemikiran, akan tetapi sebuah perilaku 

dan warisan bangsa yang mungkin diungkap.
10

 

                                                           
7
Muhammad Abied al-Jabiri,Post-Tradisionalisme Islam, terj, Ahmad  Baso (Yogyakarta: Lkis, 

2000). 

 
8
Hasan Hanafi, Turas dan Tajdid, sikap kita terhadap turas klasik(Yogyakarta: Titipan ilahi 

Press,2001) 

 
9
Muhammad Abied al Jabiri,Post-Tradisionalisme Islam, terj, Ahmad  Baso (Yogyakarta: Lkis, 

2000), hlm. 25. 

 
10

Hasan Hanafi, Turas dan Tajdid, sikap kita terhadap turas klasik(Yogyakarta: Titipan Ilahi 

Press,2001), hlm. 9 
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Dengan optik tradisi sebagai mana diuraikan di atas, bahwa Post-

Tradisionalismedionalisme tidak hanya berada dalam wilayah konsepsi 

belaka.kemudian permasalahan Post-Tradisionalisme adalah bagaimana melakuakan 

pembaharuan dengan mengkritisi kemapanan tradisi disatu sisi, tetapi disisi lainjuga 

mempunyai kebutuhan terhadap tradisi sebagaibasis tranformasi. 

 Melihat dari beberapa fenomena yang ada pada realitas, tradisi sebagai salah 

satu realitas yang menyertai kita, maka di sini Hasan Hanafi sebagai salah seorang 

intelektual muslim yang mempunyai sumbangsih besar terhadap pemikiran muslim 

kontemporer mencoba melihat realitas dengan menggunakan fenomenologi. 

Fenomenologi sebagai salah satu disiplin ilmu yang menyiapkan jalan untuk 

memahami agama dan esensinya dengan menggunakan pendekatan yang bebas nilai 

bagi manifestasi-manifestasinya.
11

 

Edmund Hussel adalah pelopor dari gerakan fenomenologi (1859-1938), salah 

satu arus pemikiran yang paling berpengaruh abad 20.ada beberapa tokoh yang 

pendapat pengaruh besar dari fenomenologi seperti Dilthey, Derrida, Kierkergaard, 

dan fregge. Fenomenologi mencoba menepis semua asumsi yang terkontaminasi 

dengan pengalaman konkrit manusia, sehinga sering disebut sebagai cara berfilsafat 

secara radikal.
12

 

                                                           

11
Ahmad Taufik, Pandangan Hasan Hanafi terhadap Fenomenologikeagamaan, (Cirebon: 

skripsi, 2001), hlm. 2. 

 
12

Donny Gahral Adian. Pilar-Pilar Filsafat Kontemporer (Yogyakarta:Jalasutra,2002) 
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 Hasan Hanafi sebagai salah satu tokoh intelektual muslim yang mengkaji 

tentang fenomenologi. Fenomenologi Hasan Hanafi ini terilhami oleh Edmund 

Hussel, dalam pemikiranya Hasan Hanafi mempresentasikan hubungan dialektis 

antara subyek diri (Self) dan yang lain (Other) dalam prosessejarah. Bahwa itu semua 

untuk reinterprestasi terhadap tradisi yang relevan terhadap tuntutan kontemporer.
13

 

Pemahaman tentang fenomenologi oleh Hasan Hanafi ini, berangkat dari ajaran 

bahwa fenomena menampakan diri pada subyek, Hasan Hanafi tidak percaya bahwa  

ada teks yang obyektif. Hubungan antara teks sebagai fenomena dan interpreter 

sebagai subyek maka penafsiran itu sangat ditentukan oleh intensionalitas pembaca 

itu sendiri, dari kerangka itulah Hasan Hanafi mengunakan fenomenologi sebagai 

filsafat revolusioner Islam.
14

 

Oleh karena itu sedikit paparan di atas, Hasan Hanafi sangat menaruh perhatian 

serius tentang Tradisi dan Fenomenologi sebagai ,metode untuk melihat realitas yang 

sebenarnya. Proyek pembaharuan Hasan Hanafi sangat mengfokuskan terhadap 

penafsiran ulang dan kritik terhadap Tradisi, ini yang kemudian membuat penelitian 

ini penting untuk diteliti. Bahwa Post-Tradisionalisme sebagai paham yang mencoba 

melakukan rekontruksi terhadap tradisi akan di lihat dari perspektif fenomenologi 

Hasan Hanafi 

                                                           
 
13

Hasan Hanafi. Islamologi, dari teologi statis ke teologi anarkis,(Yogyakarta: Lkis, 2003) hlm. 

Xix 

 
14

Hasan Hanafi. Tafsir fenomenologi, terj, Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Lkis,2001) hlm.iii. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dirumumuskan beberapa 

permasalahan pokok dalam penelitian ini, sehingga nantinya dapat memberi arah 

yang jelas. 

1. Apa yang dimaksud dengan Post-Tradisionalisme Islam dalam wacana sejarah 

peradaban Islam? 

2. Bagaimana konsep Post-Tradisionalisme Islam dalam perspektif Fenomenologi 

Hasan Hanafi ? 

C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini juga memiliki tujuan 

dan kegunaan sebagai berikut : 

1. Tujuan penelitian 

a) Untuk memahami dan mengerti yang dimaksud dengan  Post-

Tradisionalisme secara umum. 

b) Mencoba memahami kritik Hasan Hanafi terhadap tradisi secara mendalam, 

sehingga mampu memberi gambaran dengan jelas terhadap konsep 

pembaharuaanya. 

c) Memahami fenomenologi Hasan Hanafi sebagai pisau analisis terhadap 

realitas. 
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d) Memberi gambaran jelas tentang posisi Post-Tradisionalismedisiolisme 

menurut Hasan Hanafi. 

2. Kegunaan penelitian 

a) Memberi sumbangsih terhadap khazanah keilmuan Islam, dan memberi 

tambahan wawasan terhadap pembaca yang tertarik dengan pemikiran Hasan 

Hanafi. 

b) Memberikan gambaran  jelas tentang Post-Tradisionalisme dalam proyek 

pembaharuan Hasan Hanafi 

c) Dengan hasil penelitian ini setidaknya mampu memberi keluasan makna 

sebagai wacana keIslaman. 

d) Sebagai salah satu bentuk tanggung jawab serta syarat untuk meraih gelar 

Sarjana Filsafat Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas 

IslamNegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Hasan Hanafi dikenal sebagai intelektual muslim yang berpengaruh, bagi 

kalangan pemikir muslim modern, karna sebagai pemikir dan pembaharu yang 

mengunakan dialektika sebagai dasar proyek yang diusungya yaitu turats wa tajdid. 

Hasan Hanafi dikategorikan sebagai sosok intelektual muslim yang kritis, karna 

menurut hanafi kebangkitan Islam adalah kebangkitan rasionalisme dan 

menghidupkan kembali khasanah klasik, melakukan perlawanan terhadap 

kebudayaan barat, dan menganalisis realitas dunia Islam. ada beberapa karya yang 
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meneliti tentang pemikiran Hasan Hanafi sejauh yang ditemukan oleh penulis 

diantaranya sebagai berikut : 

Pertama adalah penelitian berupa karya ilmiah yang mengkaji tentang 

pemikiran Hasan Hanafi, skripsi oleh : saudara samsul bahtiar dengan judul Tradisi 

dalam Pemikiran Hasan Hanafi, dalam penelitian skripsi tersebut membahas tentang 

bagaimana bentuk tradisi dalam kaca mata Hasan Hanafi yang kemudian dalam 

penelitian tersebut, mencoba untuk mengalisis terhadap konsep tradisi dan bagaimana 

pendekatanya dalam konseptualisasi tradisi.
15

 

Kedua adalah skripsi oleh: Didi Novrian Syafardi yang berjudul Dari revolusi 

Pemikiran ke Revolusi Sosial Analisis Marxisme dalam Pemikiran Hasan Hanafi, 

dalam penelitian ini membahas tentang metode dan analisis Hasan Hanafiyang 

mempunyai kedekatan dan kesamaan yang digunakan marxisme dalam membaca 

realitas dan kritik terhadap Teologi, mempunyai karakter yang sama untuk 

pembebasan kemanusiaan.
16

 

Ketiga penelitian tentang Hasan Hanafi yang dilakukan oleh : M Azmil 

Muftaqor dengan judul Teologi Antroposentris (Studi Pemikiran Hasan Hanafi ), 

penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana dalam teology Antroposentris memiliki 

semangat pembebasan, diamana memahami realitas manusia sebagai manusia yang 

                                                           
15

Samsul Bahtiar, tradisi dalam pemikiran Hasan Hanafi (Yogyakarta: Skripsi, 2004) hlm.vi. 

 
16

Didi Novrian Syafardi,Dari Revolusi Pemikiran Sampai revolusi Sosial Analisis Marxisme 

dalam pemikiran Hasan Hanafi (Yogyakarta:Skripsi,2007). 
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hidup.sebuah teology yang berbasis darin semangat kemanusiaan, yang digambarkan 

dengan teology antroposentris.
17

 

Keempatadalah penelitian yang berupa skripsi,yang dilakukan oleh saudara 

Ma’tufathu Rohman dengan judul Gagasan Reaktualisasi Hasan Hanafi,  dalam 

penelitian tersebut mebahas tentang reaktualisasi pemikiran Islam  sebagai cermin 

kebangkitan dunia timur dengan berkaca pada dunia barat, sebuah kritik atas 

kejumudan berfikir umat Islam.
18

 

Kelima, skripsi yang dilakukan oleh saudara Hamid Fahrudin yang berjudul 

Antroposentrisme sebagai Dasar Kritik Terhadap Tradisi Keilmuan Islam dalam 

Pemikiran Hasan Hanafi, dalam peneleitian ini memfokuskan pembahasanya tentang 

pengertian antroposentrisme, sekaligus bentuknya sebagai kritik Hanafi terhadap 

tradisi keilmuan Islam, dimana antroposentrisme merupakan sudut pandang untuk 

meletakan segala sesuatunya itu kepada manusia. Manusia sebagai sang  pembuat 

sejarah,dalam kritik ini realitas nyata manusia serta humanitas sebagai dasar atas 

kritik terhadap teology klasik.
19

 

Kajian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kazou Shimogaky 

yang dalam bukunya sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, dengan judul Kiri 

Islam: Antara Modernisme dan Postmodernisme, Telaah kritis pemikiran Hasan 

                                                           
17

M Azmil Muftaqor, Teology Antroposentris, Study Pemikiran  Hasan Hanafi 

(Yogyakarta:Skripsi,2006) 
18

Ma’tufathu Rohman, Gagasan Reaktualisasi Pemikiran Islam Hasan Hanafi(Yogyakarta: 

Skripsi,2010). 

 
19

Hamid Fahrudin, Antroposentrisme sebagai Dasar Kritik Terhadap Tradisi Keilmuan Islam 

dalam Pemikiran Hasan Hanafi, (Yogykarta: skripsi,2010) 

 



12 

 

Hanafi.Dalam buku ini menjelaskan tentang gagasan kiri IslamHasan Hanafi tentang 

agama dan pembebasan, kazuo mencoba melihat apakahHasan Hanafi adalah seorang 

Modernis atau Post-Modernis dalam teorinya yang digunakan.
20

 

Kajianya selanjutnya dilakukan oleh: A Khudori Sholeh, dengan judul 

Rekontruksi Teologi Islam, dimana dalam pembahasan tersebut Teologi Islam yang 

dinilai oleh Hanafi tidak ilmiah dan teologi yang tidak benar-benar mampu memberi 

solusi yang konkret bagi manusia. Sehingga dalam pembahasan tersebut pentingnya 

Rekontruksi Teologi Islam, untuk upaya pembaharuan dengan metode yang 

ditawarkan oleh Hanafi yang di bahas dalam buku tersebut.
21

 

E. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Post-tradisionalisme Islam 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan tradisi Islam sebagai pijakan 

epistemologis untuk merumuskan konsep Post-tradisionalisme Islam. Adapun yang 

dimaksud dengan tradisi Islam adalah suatu kecenderungan untuk melakukan sesuatu 

yang telah dilakukan oleh para pendahulu, baik itu berbasis kepada Al-Qur’an, 

Sunnah, atau persepakatan para ulama terdahulu yang dilestarikan hingga sekarang. 

Dalam pengertian ini, dapat dipahami bahwa kaum tradisionalis adalah mereka yang 

                                                           
20

 Shimogaki Kazuo, Kiri Islam : Antara Modernisme dan Modernisme Telaah Kritis Pemikiran 

Hasan Hanafi, terj M Imam Aziz dan M. Jadul Maula (Yogyakarta:Lkis, 2000). 

 
21

 A. Khudhori Sholeh, Wacana Baru Filsafat Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) 
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pada umumnya diidentikkan dengan ekspresi Islam terdahulu, serta kultur tradisional 

yang tidak tertarik dengan perubahan dalam pemikiran dan praktik Islam.
22

  

Berdasarkan pengertian di atas, Post-tradisionalisme Islam dapat dipahami 

sebagai suatu gerakan “lompatan tradisi”. Gerakan ini berangkat dari suatu tradisi 

Islam klasik yang berusaha memperbaharui tradisi tersebut dengan cara 

mendialogkan dengan modernitas. Karena intensifnya berdialog dengan modernitas, 

maka terjadilah loncatan tradisi dalam kerangka pembentukan tradisi baru yang sama 

sekali berbeda dengan tradisi sebelumnya. Di satu sisi memang terdapat kontinuitas, 

tetapi dalam banyak bidang terdapat diskontinuitas dari bangunan tradisi lamanya.
23

 

Sehingga peneliti berhipotesa bahwa ada suatu keharusan untuk melakukan 

pembaharuan tradisi lama untuk menentukan arah baru bagi gerakan pemikiran Islam 

yang kontekstual dengan secara khusus mengacu pada konsep Post-tradisionalisme 

Islam sebagaimana yang diformulasikan oleh Hasan Hanafi. 

2. Teori Fenomenologi perspektif Hasan Hanafi 

 Fenomenologi adalah suatu aliran pemikiran dalam tradisi filsafat Barat. Adapun 

pendiri aliran ini adalah Edmund Husserl, ia mendefinisikan fenomenologi sebagai 

suatu disiplin ilmu filsafat yang akan melukiskan segala bidang pengalaman manusia. 

Namun, Husserl sendiri memusatkan perhatian dan tenaganya pada pemberian dasar 

                                                           
22

http://indahnyaislamituu.blogspot.co.id/2012/12/tradisionalisme-dan-modernisme-islam.html, 

diakses pada 30 Desember 2015. 

 
23

http://maqalah2.blogspot.com/2015/01/post-tradisionalisme-islam.html, diakses pada 30 

Desember 2015. 

 

http://indahnyaislamituu.blogspot.co.id/2012/12/tradisionalisme-dan-modernisme-islam.html
http://maqalah2.blogspot.com/2015/01/post-tradisionalisme-islam.html
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terhadap fenomenologi ini sebagai disiplin baru. Menurut Husserl, fenomenologi 

diperuntukkan membuka suatu jalan baru dalam filsafat, yakni kembali pada sumber 

asli dari intuisi. Dengan proses klarifikasi, fenomenologi akan membuka suatu 

wilayah yang luas dari penelitian ilmiah yang seksama, yang membuktikan 

kegunaannya tidak hanya bagi filsafat, tetapi bagi ilmu pengetahuan lainnya, yaitu 

memberikan penjelasan tentang landasan ilmu pengetahuan.
24

 

  Dalam hal ini, peneliti secara khusus mengacu pada teori fenomenologi dalam 

perspektif Hasan Hanafi yang secara teoritis  mengacu pada konsep fenomenologi 

Edmund Husserl. Dalam konteks ini, Hasan Hanafi meletakkan fenomenologi sebagai 

kerangka metodologi untuk melihat realitas Islam. Adapun secara khusus Hasan 

Hanafi mengimplikasikan teori fenomenologi melalui tiga bentuk sistem pembacaan 

terhadap realitas Islam. Pertama, kesadaran historis, ini merupakan kesadaran 

seorang perawi yang bertugas menjamin validitas teks-teks wahyu dalam sejarah. 

Kedua, kesadaran eidetis, fungsinya adalah memahami dan menginterpretasikan teks 

setelah validitas dan legalitasnya dikukuhkan oleh kesadaran historis.  

   Ketiga, kesadara praktis, yakni setelah menguatan kesadaran historis dan 

eidetis, maka kesadaran praktis datang terakhir untuk memanfaatkan ketentuan-

ketentuan hukum, signifikansi perintah-perintah dan larangan-larangan, dan 

tranformasi wahyu ke dalam tindakan di dunia dan ke dalam pergerakan dalam 

sejarah.
25

 Dengan demikian, peneliti secara metodologis mengacu pada fenomenologi 

                                                           
24

Alex Sobur, Filsafat Komunikasi; Tradisi dan Metode Fenomenologi, hlm. 31. 
25

Hasan Hanafi, Islamologi; dari Teologi Statis ke Anarkis, hlm. 108. 
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Hasan Hanafi sebagaimana dijelaskan di atas sebagai bentuk pendekatan dalam 

mengkaji konsep Post-tradisionalisme Islam. 

F. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian skripsi akan menggunakan sebuah kerangka metode 

penelitian, sebagai alat untuk mengarahkan penelitian agar supaya penelitian 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam Penelitian ini metode yang digunakan 

peneliti merupakan penelitian jenis kajian pustaka (liberary research). Yaitu jenis 

pengumpulan data  dengan pendekatan diskriptif kualitatif.  Kemudian dalam 

penelitian ini akan digunakan metode sebagi garis besar penelitian adalah sebagai 

berikut :
26

 

1. Objek material dan objek formal 

 Yang dimaksud dengan objek material dalam penelitian ini adalah Post-

tradisionalisme Islam, peneliti mencoba melacak akar pembaharuan dalam pemikiran 

Islam melalui Hasan Hanafi yang bertitik tolak pada kerangka tradisi Islam klasik 

hingga sampai pada rumusan Post-tradisionalisme Islam sebagai pengejawantahan 

dari proyek pembaharuan tersebut. Sedangkan objek formal dalam penelitian ini 

adalah teori fenomenologi yang dipakai oleh Hasan Hanafi dalam membedah tradisi 

pemikiran Islam, sehingga peneliti secara khusus mengacu pada bentuk teori 

fenomenologi Hasan Hanafi dan mencoba menemukan relevansi metodologi itu 

dalam pemikiran Hasan Hanafi terkait dengan proyek pembaharuan pemikiran Islam. 

                                                           
26

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 61-63. 
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2. Sumber data 

Adapun proses pengumpulan data, diambil dari  berbagai sumber. Sumber 

tertulis yang diterbitkan di antaranya berupa buku-buku rujukan, bahan-bahan 

dokumentasi, jurnal, majalah ilmiah, koran, skripsi atau tesis yang berhubungan 

dengan penelitian ini dan karya ilmiah lainya. Dalam penelitian ini menggunakan dua 

jenis sumber data yaitu. 

a. Sumber Primer 

Merupakan sumber data pokok bagi peneliian ini yaitu buku pokok sebagai 

rujukan penelitian ini adalah buku karya Hasan Hanafi yang berjudul Turas dan 

Tajdid (tradisi dan pembaharuan).
27

 Dan juga karya Hasan Hanafi lainya yang 

berjudul Tafsir Fenomenologi atau judul aslinya berbahasa Prancis, yaitu: l’egese de 

la phenomenologie:l’ectuelle de la methode phenomenologie et son application au 

phenomene religiuex, yang diterjemahkan oleh Yudian Wahyudi sebagai buku pokok 

dalam penelitian ini.
28

 

b. Sumber Sekunder  

Sumber data sekunder ini merupakan data pendukung dalam penelitian ini,   

seperti karya tentang pemikiran Hasan Hanafi dan karya-karya yang berkaitan dan 

relevan dengan pokok pembahasan, seperti jurnal, buku-buku ,skripsi , artikel, tesis 

atau yang lainya sebagai penunjang referensi dalam penelitian ini. 

                                                           
27

 Hasan Hanafi, Turas dan Tajdid, Sikap Kita tehadap Turas Klasik, terj, Yudian W.Asmin, 

(Yogyakarta, Titipan ilahi Press, 2001). 

 
28

 Hasan Hanafi. Tafsir Fenomenologi, terj, Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Lkis,2001) 
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3. Metode pengolahan data 

Dari semua data yang terkumpul, penulis akan melakukan teknik pengolahan 

data sebagai berikut : 

a. Metode Deskriptif 

Metode ini digunakan untuk menjelaskan dan memaparkan tentang Post-

Tradisionalisme Islam. Dalam metode ini seluruh penelitian harus dibahasakan, ada 

kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran antara badan dan jiwa. Bagi husserl suatu 

deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki untuk menemukan eidos pada suatu 

fenomena tertentu.
29

 

b. Metode Interpretasi 

Metode ini dipergunakan untuk mencapai pemahaman yang benar mengenai 

exspresi manusiawi, yang digunakan untuk melihat kebenaran. Dengan metode ini 

digunakan untuk melihat data-data yang diperoleh untuk memahamim menurut 

karakter dan warnanya sendiri.
30

 

c. Metode Analisis Fenomenologi 

Teori fenomenologi merupakan sebuah pendekatan inti dalam penelitian ini, 

karena memang apa yang ingin dianalisis adalah tentang konsep post-tradisionalisme 

Islam dalam perspektif pendekatan fenomenologi, dan ini merupakan ide tunggal dari 

                                                           

29
Anton bakker dan  Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta:Kanisius, 1990). Hlm 54. 

 
30

 Hasan Hanafi, Turas dan Tajdid, Sikap Kita tehadap Turas Klasik, terj, Yudian W.Asmin, 

(Yogyakarta, Titipan ilahi Press, 2001). Hlm 42. 
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pemikiran tokoh yang sedang penulis teliti, dalam arti bahwa gagasan tentang 

fenomenologi bukan merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan sendiri oleh 

penulis, tetapi merupakan ide yang secara khusus terdapat dalam pemikiran Hasan 

Hanafi ketika ia melakukan dekonstruksi terhadap tradisi Islam masa lalu, sehingga 

penulis tidak meletakkan secara khusus kajian teori ini pada sub-bab tersendiri karena 

memang, antara konsep post-tradisionalisme Islam dan teori fenomenologi dalam 

pemikiran Hasan Hanafi adalah ide yang sudah ada, bukan bentukan dari penulis 

sendiri. Dengan demikian, substansi dari penelitian ini masih bersifat deskriptif-

interpretatif. Adapun, rujukan untuk teori fenomenologi, penulis mengambil dari 

buku filsafat komunikasi; tradisi dan metode fenomenologi karya Sobur Alex dan 

tafsir fenomenologi karya Hasan Hanafi. Dua karya ini secara khusus mewakili 

pendekatan dari penulis dalam merumuskan konsep post-tradisionalisme Islam. 

Sehingga, buku ini menjadi rujukan primer dalam melakukan analisis terhadap 

pemikiran Hasan Hanafi terkait dengan konsep post-tradisionalisme Islam. 

Penelitian ini diharapkan nantinya mampu memberi gambaran yang obyektif 

terkait dengan Post-Tradisionalisme Islam sebagaimana realitas pada mestinya, 

karena fenomenologi digunakan untuk mencari esensi dan subtansinya, dan berusaha 

mengkaji Post-Tradisionalisme Islam secara obyektif, menurut apa yang dipahami 

oleh orang tersebut, bukan menurut subyek terlebih dahulu, kesadaran menurut 

kodratnya kepada realitas yang sifatnya intensionalitas. 

Orientasi fenomenologi tertuju pada kesadaran murni, yang bersifat intensional, 

hal ini dicapai dengan dua tahap; Pertama fenomenologi dengan mempelajari epoche 
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(menunda pendapat/pertimbangan), yang kedua eiditis yang merupakan babak 

penunjukan hakekat.
31

 Metodologi yang mendasari fenomenologi ada empat tahap; 

pertama bracketing adalah proses mengidentifikasi dengan menunda, yang juga 

sering disebut reduksi fenomenologi. Kedua intuition terjadi ketika peneliti terbuka 

untuk mengaitkan makna-makna fenomena tertentu dengan orang yang telah 

mengalaminya. Ketiga analysing melibatkan proses coding (terbuka, axial, selektif), 

ketegorisasi sehingga membuat pengalaman menpunyai makna yang penting. 

Keempat describing yaitu mengambarkan.
32

 

G.  Sistematika Pembahasan  

Dalam penyusunan skripsi ini akan diuraikan dengan sistematika pembahasan 

yang terdiri dangan beberapa bab antaranya sebagai berikut: 

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Kegunaan dan Tujuan penelitian, Kajian Pustaka dan Metode penelitian 

kemudian di akhiri dengan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang biografi Hasan Hanafi yang berisi tentang latar 

belakang kehidupanya, baik lingkungan keluarga, pendidikan, dan sosial politik pada 

masa itu, sekaligus karya-karya Hasan Hanafi, itu semua menjadi hal penting untuk 

dikaji dalam penelitian ini, karna latar belakang kehidupan punya pengaruh besar 

dalam corak pemikiran Hasan Hanafi sebagai proses perjalanan inteletualnya. 

                                                           
31

 Samsudin Abdulloh, Fenomenologi Agama, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan 

Sarana Perguruan Tinggi agama Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1983). Hlm 47. 

 
32

 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya). Hlm ix. 
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Bab tiga, dalam bab ini akan membahas sekaligus menjelaskan tentang post-

tradisonalisme secara umum dan hal hal yang melatar belakangi kemunculanya, dan 

kemudian juga akan menjelaskan bagaimana bentuk Fenomenologi Hasan Hanafi, 

ciri-ciri fenomenologi seperti apa yang digunakan Hasan Hanafi untuk melihat relitas. 

Bab empat, bab inilah yang menjadi bab paling penting yangakan membahas 

dan menganalisis tentang bagaimana Post-Tradisionalisme Islam itu sendiri, dilihat 

dan dikaji dengan analisa fenomenologi Hasan Hanafi,yang mampu memberi 

gambaran jelas terkait Post-Tradisionalisme Islam. 

Bab lima, dalam bab ini menjadi penutup dari semua pembahasan sebelumnya, 

yang nanti berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Hal yang paling mendasar dalam paradigma pemikiran Islam adalah 

bagaimana Islam sebagai agama harus berkembang dengan sedemikian rupa, 

mengikuti perkembangan zaman, dan mampu merumuskan nilai-nilai instrumental 

dalam menghadapi tantangan zaman. Islam sebagai pandangan hidup sekaligus ilmu, 

tidak boleh statis atau diam, ia harus berkembang, dengan memenuhi berbagai macam 

tuntutan zaman yang semakin kompleks dan beragam. Kiranya, konsep post-

tradisionalisme Islam dapat dilihat dari kaca mata ini, yakni sebuah sistem 

pembaharuan dalam pemikiran Islam, yang bertujuan untuk mengkontekstualisasi 

ajaran-ajaran Islam dan merumuskan nilai-nilai instrumental dalam menghadapi 

tantangan kekinian. Umat Islam setidak-tidaknya, jangan terlalu terpaku dengan 

rumusan-rumusan keagamaan yang telah dilakukan oleh para ulama tradisional atau 

masa lalu, karena tantangan dan kondisi zaman antara dulu dan sekarang sudah 

sepenuhnya berbeda. Umat Islam tidak bisa menutup mata bahwa tantangan 

modernitas jauh lebih rumit dan memprihatinkan, jika umat Islam diseluruh dunia 

tidak memiliki kesadaran baru untuk merekonstruksi kembali ajaran-ajaran Islam, 

niscaya Islam semakina tertinggal jauh, dan tidak akan dilihat sebagai agama yang 

mampu memberikan pandangan hidup yang lengkap bagi umatnya. 
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Sejauh ini, ada banyak kesadaran baru dari para pemikir kontemporer untuk 

merumuskan kembali Islam, sebut saja diantaranya, Muhammad Arkoun, Muhammad 

Abed al-Jabiri, Farid Essac, dan masih banyak lagi. Mereka sangat menyadari bahwa 

pembaharuan dalam pemikiran Islam, bukan hanya perlu, tetapi merupakan suatu 

keniscayaan yang tidak bisa dihindari. Hampir semua tokoh pembaharu kontemporer, 

memiliki ciri-ciri pemikiran yang mirip dan saling menguatkan, mereka sama-sama 

menyadari pentingnya sebuah dekonstruksi serta rekonstruksi terhadap khazanah 

Islam klasik, karena sudah banyak rumusan-rumusan Islam yang dilakukan oleh 

ulama terdalulu, ternyata sudah tidak relevan lagi pada zaman sekarang, tidak hanya 

itu, bahkan umat Islam sekarang juga harus merubah nalar berfikirnya, jika cara 

berfikir masih sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama klasik, tanpa 

mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan, maka semakin lama, Islam 

akan tertinggal oleh kemajuan. Penulis menyadari, bahwa Hasan Hanafi telah 

memberikan sebuah alternatif yang sangat cocok bagi umat Islam saat ini. 

Sebagaimana ia melakukan pembacaan ulang terhadap Turas klasik, memahami dunia 

Barat, dan melihat realitas Islam kekinian. Tiga proyek besar ini telah menjadi salah 

satu jawaban bagi problem Islam saat ini. 

Disini, penulis akan menguraikan secara singkat dan sistematis tentang 

pokok-pokok pemikiran Hasan Hanafi terkait konsep pembaharuan dalam pemikiran 

Islam atau disebut juga sebagai konsep post-tradisionalisme Islam dalam perspektif 

fenomenologi. Dua poin pokok yang telah penulis hasilkan adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam wacana pemikiran Islam kontemporer, post-tradisionalisme Islam 

dapat dilihat sebagai gerakan “lompatan tradisi”. Gerakan ini berangkat 

dari sebuah tradisi Islam yang terus-menerus berkembang, diasah dengan 

sedemikian rupa, diperbaharui, dan kemudian didialogkan dengan 

modernitas, intinya adalah mencoba melakukan kontekstualisasi tradisi 

Islam klasik pada ranah kondisi dan konteks kekinian. Sehingga menjadi 

mungkin terjadinya pembaruan tradisi yang tentunya sama sekali berbeda 

dengan tradisi sebelumnya. Dari satu sisi memang terjadi kontinuitas, 

namun di sisi yang lain juga terjadi diskontinuitas dari bangunan tradisi 

sebelumnya. Tradisi baru ini umumnya merupakan “pembaharuan 

pemikiran” yang seringkali berisi sebuah gugatan terhadap tradisinya 

sendiri. Post-tradisionalisme Islam menjadikan tradisi sebagai basis 

epistemologinya, yang ditransformasikan secara meloncat, yakni 

membentuk tradisi baru yang berakar pada tradisi miliknya dengan 

jangkauan yang sangat jauh untuk memperoleh etos progresif dalam 

transformasi dirinya. Dapat juga dikatakan bahwa post-tradisionalisme 

Islam merupakan anti tesis dari tradisi itu sendiri, mereka yang berjuang 

keras untuk membumikan tradisi di era kekinian berpendapat bahwa 

tradisi Islam pada era klasik sudah banyak yang tidak bisa digunakan, 

untuk tidak mengatakan sama sekali, sehingga perlu adanya rekonstruksi 

kembali dengan menentukan sikap secara jelas dalam melihat tradisi Islam 

yang lebih kontekstual. 
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2. Dalam kaitannya dengan konsep post-tradisionalisme Islam dalam 

perspektif fenomenologi, penulis pertama-tama, menganalisis bagaimana 

Hanafi melakukan sebuah rekonstruksi pemikiran Islam klasik melalui 

berbagai metodologi, seperti halnya hermeneutika, filsafat, dan 

fenomenologi. Secara khusus Hasan Hanafi mengimplikasikan teori 

fenomenologi melalui tiga bentuk sistem pembacaan terhadap realitas 

Islam. Pertama, kesadaran historis, ini merupakan kesadaran seorang 

perawi (pembawa harta) yang bertugas menjamin validitas teks-teks 

wahyu dalam sejarah. Adapun metode-metode periwayatan ada dua 

macam, pertama metode transferensi tertulis dan kedua metode 

transferensi oral. Melalui jalan metode transferensi tertulis datanglah Al-

Qur’an dan melalui jalan metode oral ditransferensikanlah sunnah. Al-

Qur’an dan sunnah adalah dua sumber tertulis yang pertama bagi 

ketentuan-ketentuan hukum. Kedua, kesadaran eidetis, fungsi kesadaran 

eidetis adalah memahami dan menginterpretaskan teks setelah validitas 

dan legalitasnya dikukuhkan oleh kesadaran historis. Kesadaran eidetis 

adalah bagian terpenting dalam ilmu ushul fiqh karena ia merupakan 

bagian metodologis yang melalui mediasinya proses inferensi ketentuan-

ketentuan hukum dari dasar-dasarnya yang empat menjadi sempurna 

komprehensif. Ketiga, kesadaran praktis, setelah penguatan kesadaran 

historis dalam bentuk validitas teks-teks religius dan setelah penguatan 

kesadaran eidetis dalam bentuk validitas pemahaman dan interpretasi 
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hermeneutik, maka kesadaran praktis datang terakhir untuk pemanfaatan 

ketentuan-ketentuan hukum, signifikansi perintah-perintah dan larangan-

larangan, dan transformasi wahyu ke dalam tindakan di dunia dan ke 

dalam pergerakan dalam sejarah. Tiga sistem teoritis ini memang sangat 

dekat dengan konsep penafsiran, karena bagi Hanafi, hanya melalui inilah 

satu-satunya hal bisa dilakukan dalam melihat realitas Islam. Jika konsep 

ini bisa diaktualisasikan, maka umat Islam pasti mampu melampui tradisi 

mereka dengan menekankan aspek kontekstualisasi tradisi yang lebih 

kekinian, dan tidak terputus oleh fenomena sejarahnya. 

Rumusan dan poin-poin diatas secara kongkrit menunjukan tentang 

sistematika bangunan pemikiran Hasan Hanafi yang mencoba mensinergikan teori-

teori filsafat modern untuk dijadikan pisau analisis dalam memahami tradisi 

pemikiran Islam. Hanafi tampak menjujung tinggi nilai-nilai yang murni dalam 

tradisi pemikiran Islam yang sama sekali tidak dipengaruhi tradisi Barat, kendati ia 

menggunakan metodologi Barat dalam melihat Islam. Hanafi juga menyarankan, 

bahwa umat Islam harus mampu, setidak-tidaknya menyusun kembali khazanah 

keislaman, agar mampu menjawab tantangan zaman. 
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B. Saran-Saran 

 Apa yang telah dikonstruksi oleh Hasan Hanafi tentang sistem pembaharuan 

dalam pemikiran Islam sesungguhnya adalah masih merupakan awal dari sebuah 

pendasaran baru bagi melihat perkembangan realitas kehidupan dari sudut Islam. 

Karena mau tidak mau, umat Islam harus mengembalikan segala pandangan hidupnya 

kepada Islam. Ini merupakan basis yang mutlak diperlukan bagi setiap umat Islam. 

Sejauh ini, para pemikir muslim kontemporer secara bahu-membahu telah menyadari 

pentingnya sistem pembaharuan dalam pemikiran Islam, hanya bagaimana kesadaran 

baru ini mampu diapresiasikan secara kolektif dan diaktualisasikan dalam setiap lini 

kehidupan, perlu dicatat bahwa proses pembaharuan bukan merupakan sebuah tujuan, 

tetapi ia merupakan sebauh mekanisme yang paling penting dalam menetapkan 

rumusan-rumusan yang lebih kontekstual dalam menghadapi tantangan zaman. 

Dengan demikian, dalam proses aktualisasinya, gerakan pembaharuan Islam belum 

bisa dikatakan sukses, dengan itu maka, proyek kontekstualisasi pemikiran Islam 

harus terus digali, dirumuskan, dan diteliti, sehingga ia akan terjalin secara dialektis 

dalam relevansinya dengan modernitas. 

 Penulis memiliki beberapa saran dan rekomendasi secara lebih lanjut untuk 

selalu meneliti dan mengaktualisasikan Islam dalam seluruh bidang kehidupan dan 

realitas. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Kita semua tahu bahwa dinamika pemikiran dalam arus modernitas saat ini 

banyak menimbulkan kebingungan umat manusia dalam mengikuti arus 

pemikiran yang hendak menjadi pedoman. Pada titik inilah, konsep post-

tradisionalisme Islam sebagai rumusan yang telah baku dan sistematis. 

Umat Islam pada umumnya, dapat secara terus menerus mengevalusi Islam 

yang dianutnya, dengan melakukan kontekstualisasi, maka Islam yang 

diyakini bisa lebih sesuai dan relevan bagi terbentuknya tatanan Islam yang 

baru. Meski demikian, konsep post-tradisionalisme Islam, bukan 

merupakan sebuah rumusan yang mutlak telah selesai, seperti ilmu 

pengetahuan, ia bersifat dinamis dan berkembang, agar menghasilkan 

produk-produk baru dan kesadaran-kesadaran baru yang lebih luas bagi 

menciptakan tatanan kehidupan yang harmonis dan seimbang. 

2. Selain melakukan penelitian yang lebih lanjut, umat Islam juga harus 

memiliki kesadaran kolektif, yakni umat Islam harus menjadi satu tatanan 

yang mampu berjuang secara bersama, meski ini tampak tidak mungkin, 

tetapi pada tatanan perubahan cara berfikir yang lebih moderat dan sadar 

akan tantangan-tantangan baru, maka tidak bisa dihindari bahwa umat 

Islam secara keseluruhan membutuhkan pembaharuan secara kolektif, tidak 

setengah-setengah. 

Demikianlah sedikit saran penting yang harus segera ditindak lanjuti, karena 

penulis yakin bahwa ini adalah proyek besar yang harus melibatkan semua umat 
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Islam yang profesional. Sehingga, Islam mampu merumuskan nilai-nilai instrumental 

dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan tidak berhenti pada titik ini saja, 

gagasan pembaharuan harus terus dilakukan dengan mencari dan menemukan 

relevansinya bagi semua problematika kemanusiaan. 
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